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Kopi Arabika, (Periode, tanggal 16 – 20 Juni 2014) 

 

Pergerakan harga kopi arabika sepanjang pekan ketiga Juni 2014 terlihat dalam chart bergerak 

tertekan. Sejak akhir pekan kedua Juni 2014, harga sudah terlihat bergerak landai hingga pada 

transaksi awal pekan, Senin (16/6). Di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kopi arabika 

bergerak pada level Rp 71.100 per kg untuk kontrak Juli dan kontrak September 2014 berada 

pada posisi Rp 71.850 per ton. Tekanan yang terus berlanjut lebih dipicu faktor fundamental 

terkait tingginya ekspektasi produksi kopi arabika di Brasil sebagai produsen utama dunia. 

 

Terlihat pula di Bursa ICE Futures US pada perdagangan Selasa (17/6), harga terpantau ditutup 

melemah signifikan. Pelemahan harga kopi masih dipicu oleh ketidakpastian produksi kopi 

Brasil dan pergerakan teknikal harga kopi di bursa berjangka. Masih belum jelasnya produksi 

kopi Brasil jelang masa panen, terus menjadi faktor penekan harga kopi di bursa. Kekhawatiran 

akan melesetnya prediksi pengurangan produksi dalam level signifikan akibat kekeringan Brasil 

sejak awal tahun lalu membuat harga kopi terutama untuk varian arabika cenderung bergerak 

melemah sejak Mei lalu. 

 

Selain faktor ketidakjelasan produksi kopi Brasil, pergerakan melemah harga kopi juga dipicu 

oleh pendekatan faktor teknikal yang digunakan investor dalam menerka pergerakan harga kopi. 

Pergerakan harga kopi yang menembus level support pada perdagangan Selasa, memicu aksi 

penjualan untuk menghindari kerugian sehingga harga kopi turun signifikan. Terlihat pada 

transaksi Selasa (17/6) di Bursa ICE US, harga kopi arabika terpantau ditutup melemah. Harga 

kopi arabika berjangka ICE US untuk kontrak Juli 2014 turun signifikan sebesar 2,25% ke 

tingkat harga US$ 169,05 sen/lbs atau melemah US$ 3,90 sen/lbs 

 

Tertekannya harga sejak dua hari berturut-turut terus berlanjut hingga transaksi Rabu (18/6). 

Tekanan harga kopi arabika di bursa ICE US masih dipicu oleh posisi penilaian investor terhadap 

kekeringan di Brasil. Ketidakpastian serta kekhawatiran investor terhadap tingkat produksi kopi 

Brasil masih menggerakkan harga kopi Arabika untuk melemah di Bursa ICE. Perkiraan akan 

melesetnya prediksi awal tahun terkait dampak kekeringan panjang Brasil terhadap output kopi 

menjadi momok pada pergerakan harga kopi arabika sejak Mei 2014.  

 

Terpantau sejak menjelang masa panen yang diperkirakan akan berada antara Juni dan Juli 2014, 

kopi arabika yang sempat berada pada level harga US$ 214,80 sen/lbs pada 24 April 2014 lalu, 

sejak awal Juni 2014 mulai melemah ke kisaran US$ 160 sen/lbs. Maka pada transaksi Rabu 

(18/7) di Bursa ICE US, harga kopi arabika terpantau kembali bergerak melemah untuk hari ke-3 

secara beruntun. Harga kopi arabika berjangka ICE US turun 1,36% ke tingkat harga US$ 166,75 

sen/lbs atau melemah US$ 2,30 sen/lbs. 

 

Tertekannya harga kopi arabika di bursa dunia, juga memicu tekanan harga kopi arabika di bursa 

dan pasar spot dalam negeri. Pada transaksi Kamis (19/6), harga kopi arabika di Bursa Berjangka 

Jakarta (BBJ) tertekan pada level Rp 70.600 untuk kontrak Juli dan kontrak September 2014 

berada pada level Rp 71.250 per kg. Bahkan di pasar spot Medan, kopi arabika dihargai pada 



level Rp 54.482, yang disertai tertekannya harga di bursa New York pada level US$ 166,75 

sen/lbs untuk kontrak Juli dan kontrak September 2014 berada pada level US$ 168,85 sen/lbs. 

 

 
 

Hingga pada transaksi akhir pekan, Jumat (20/6), harga kopi arabika di BBJ pada pembukaan 

pagi berada pada level yang tertekan Rp 70.350 untuk kontrak September dari sebelumnya yang 

berada pada level Rp 71.250 per kg. Demikian juga di pasar spot Medan, harga kopi arabika 

ditransaksikan pada level Rp 53.155 per kg. Sementara di bursa New York berada pada level 

US$ 169,10 sen/lbs atau sedikit terangkat dari transaksi Kamis pada level US$ 168,85 sen/lbs. 

 

Sementara itu, harga kopi varian arabika di ICE Futures US akhirnya terpantau ditutup menguat 

setelah terus melemah pada tiga hari perdagangan terakhir. Penguatan harga kopi arabika diduga 

merupakan dampak koreksi teknikal dari pergerakan melemah kopi Arabika dalam beberapa hari 

terakhir. Ketidakpastian tingkatan output kopi Brasil masih terus memicu fluktuasi harga kopi 

Arabika di Bursa ICE US. Potensi kesalahan prediksi terkait defisit signifikan akibat kekeringan 

Brazil terus menghantui pergerakan harga kopi di bursa. Namun pergerakan harga kopi yang 

sedang berada dalam tekanan melemah, terpantau mengalami sedikit koreksi pada perdagangan 

Kamis lalu yang membuat harga kopi varian arabika naik tipis di Bursa ICE. 

 


